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Melon (Cucumis melo L.) merupakan komoditas hortikultura bernilai 

ekonomi tinggi dengan pemintaan yang terus meningkat di pasar domestik 

maupun internasional. Namun, produktivitas melon di Indonesia masih 

berfluktuasi akibat mutu benih yang rendah dan pemilihan media semai yang 

kurang tepat. Tahap persemaian memegang peran penting dalam menentukan 

keberhasilan pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu, diperlukan media semai 

yang optimal untuk mendukung viabilitas, vigor, dan pertumbuhan awal bibit 

melon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis media semai 

dan varietas melon serta interaksinya terhadap viabilitas, vigor, dan 

pertumbuhan awal bibit. Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2024 hingga 

Juli 2025 di Teaching Factory (TEFA) Celeban dan Laboratorium Teknologi 

Benih, Politeknik Pembangunan Pertanian Yogyakarta Magelang, 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dua faktor dengan 

empat ulangan. Faktor pertama adalah media semai (tanah, cocopeat, arang 

sekam, dan vermikulit), sedangkan faktor kedua adalah varietas melon (TM 

Gaiya dan Manika). Data dianalisis menggunakan ANOVA, DMRT, regresi 

linier berganda, dan korelasi Pearson untuk data normal, serta Kruskal–Wallis, 

Mann–Whitney, regresi Generalized Linear Model (GLM), dan korelasi 

Kendall Tau-b untuk data nonnormal. Vermikulit terbukti memberikan hasil 

terbaik dalam mendukung pertumbuhan awal bibit melon.  

 

ABSTRACT  

Melon (Cucumis melo L.) was a high-value horticultural commodity with 

increasing demand in both domestic and international markets. However, 

melon productivity in Indonesia remained unstable, partly due to low seed 

quality and the inappropriate selection of seedling media. The seedling stage 

played a crucial role in determining the success of plant growth in subsequent 

stages. Therefore, optimal seedling media were required to support the 

viability, vigor, and early growth of melon seedlings. This study aimed to 

determine the effects of different seedling media and melon varieties, as well 

as their interaction, on seed viability, vigor, and early seedling growth. The 

research was conducted from October 2024 to July 2025 at the Teaching 

Factory (TEFA) Celeban and the Seed Technology Laboratory of the 

Agricultural Development Polytechnic of Yogyakarta Magelang. A factorial 

randomized complete block design (RCBD) with four replications was used. 

The first factor was seedling media (soil, cocopeat, rice husk charcoal, and 

vermiculite), and the second was melon varieties (TM Gaiya and Manika). 

Data were analyzed using ANOVA, DMRT, multiple linear regression, and 

Pearson correlation for normally distributed data, and Kruskal–Wallis, 

Mann–Whitney, Generalized Linear Model (GLM), and Kendall Tau-b 

correlation for non-normal data. Vermiculite showed the best results and was 

recommended as an effective medium to enhance viability, vigor, and early 

seedling growth of melon.  
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PENDAHULUAN  
Melon (Cucumis melo L.) adalah salah satu komoditas hortikultura bernilai ekonomi tinggi di pasar 

domestik maupun internasional. Permintaan melon yang terus meningkat menjadikan komoditas ini penting 

dalam sektor pertanian (Cahyani, et al., 2024). Untuk mencapai hasil yang optimal, pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman melon dipengaruhi oleh berbagai faktor agronomis, salah satunya adalah kualitas 

benih dan media semai yang digunakan pada fase awal pertumbuhan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023) dapat dilihat bahwa produksi melon di Indonesia 

mengalami peningkatan sebesar 13,14% pada tahun 2020, dengan angka produksi mencapai 138.177 ton, 

naik dari 122.106 ton pada tahun 2019. Namun, pada tahun 2021 hingga 2023 produksi melon mengalami 

penurunan secara berkala. Pada tahun 2021 produksi melon tercatat 129.157 ton, kemudian pada tahun 2022 

tercatat 118.696 ton dan terus mengalami penurunan pada tahun 2023, dengan angka produksi mencapai 

117.794 ton. Faktor yang menyebabkan penurunan ini salah satunya adalah ketersediaan benih yang bermutu 

serta keterbatasan pasokan benih. Hal tersebut mengakibatkan Indonesia masih melakukan impor benih dari 

luar negeri. Penurunan ini menunjukkan adanya tantangan dalam proses produksi melon, yang di antaranya 

dipengaruhi oleh kualitas media tanam dan varietas benih yang digunakan. 

Kualitas benih dapat dilihat dari beberapa aspek, seperti persentase benih, bobot 100 benih, 

keserempakan tumbuh, maupun daya kecambah yang dapat dilihat melalui uji viabilitas benih (Devi, 2019). 

Faktor-faktor yang dapat memengaruhi viabilitas benih melon dapat dibagi menjadi dua yakni faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kualitas benih, seperti kandungan nutrisinya maupun genetik 

benih itu sendiri. Faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar yang berperan penting dalam mendukung 

viabilitas benih, salah satunya adalah media persemaian. Media persemaian yang tepat akan memberikan 

dukungan optimal bagi perkembangan benih melon, baik dari segi penyediaan nutrisi, air, maupun aerasi yang 

baik (Putra, et al., 2016). Uji viabilitas benih dilakukan untuk mengetahui kemampuan benih dalam 

berkecambah serta keserempakan tumbuh yang dapat menjadi indikator dalam menilai kualitas benih. 

Penggunaan media semai juga berpengaruh terhadap viabilitas benih yang dapat dilihat dari keserempakan 

tumbuhnya. 

Pemilihan media semai yang tepat sangat berperan penting dalam mendukung laju perkecambahan, 

pertumbuhan awal yang optimal, keserempakan tumbuh benih, maupun viabilitas benihnya. Media semai 

yang berkualitas mampu menyediakan nutrisi, air, dan aerasi yang memadai. Hal tersebut dapat mempercepat 

proses perkecambahan, mendukung pertumbuhan bibit yang sehat serta bibit tumbuh secara seragam (Hayati, 

et al., 2012). Penelitian yang dilakukan oleh Farmia (2020) menunjukkan bahwa cocopeat adalah media yang 

paling efektif dibandingkan dengan arang sekam dalam mendukung pertumbuhan microgreens brokoli. 

Cocopeat terbukti mampu menyimpan air dengan baik dan menyediakan aerasi yang cukup, sehingga 

mendukung pertumbuhan akar dan daun secara optimal. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam 

pemilihan media semai untuk tanaman lain termasuk melon, karena memiliki konditysi lingkungan dan 

kebutuhan tanaman yang serupa. 

Berbagai media semai telah banyak digunakan dalam proses persemaian tanaman melon. Namun, 

efektivitas masing-masing media dalam mendukung viabilitas benih melon belum banyak diteliti secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, kajian yang lebih lengkap diperlukan untuk menemukan media semai yang 

paling efektif dan efisien dalam mendukung proses pertumbuhan benih melon pada fase awal. 

 

METODE  
Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2024 hingga Juli 2025 di Greenhouse Teaching Factory 

(TEFA) Celeban dan Laboratorium Teknologi Benih, Jurusan Pertanian, Politeknik Pembangunan Pertanian 

Yogyakarta Magelang. Alat yang digunakan meliputi tray semai, gembor/sprayer, label, plastik klip, alat tulis 

kantor (ATK), timbangan digital, oven, pH meter, serta penggaris. Bahan yang digunakan meliputi benih 

melon varietas TM Gaiya dan Manika, media semai berupa tanah, cocopeat, arang sekam, vermikulit, serta 

air bersih. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dua faktor, yaitu media 

semai (tanah, cocopeat, arang sekam, dan vermikulit) dan varietas melon (TM Gaiya dan Manika), sehingga 

diperoleh 8 kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang empat kali. Setiap ulangan menggunakan 25 

butir benih, mengacu pada pedoman ISTA (2021) untuk penelitian eksperimental berskala kecil. Persiapan 

media semai dilakukan sesuai karakteristik masing-masing, seperti pengayakan tanah, perendaman cocopeat 

untuk menghilangkan tanin, dan penggunaan vermikulit steril siap pakai. Benih direndam dalam air hangat 

2–3 jam sebelum disemai dalam tray berlubang. Pemeliharaan dilakukan dengan menjaga kelembapan dan 

pengamatan dilakukan mulai 1–14 HST. Parameter yang diamati mencakup pH media, daya berkecambah, 

potensi tumbuh maksimum, kecepatan tumbuh, keserempakan, laju perkecambahan, jumlah daun, tinggi 

tanaman, panjang akar, bobot segar, dan bobot kering. Analisis data dilakukan secara kuantitatif. Untuk data 

berdistribusi normal digunakan ANOVA, DMRT, regresi linier berganda, dan korelasi Pearson, sedangkan 

untuk data nonnormal digunakan uji Kruskal–Wallis, Mann–Whitney, regresi Generalized Linear Model 

(GLM), serta korelasi Kendall Tau-b, dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Kondisi Media Semai  

Tingkat keasaman media semai merupakan faktor penting yang menunjang proses 

perkecambahan dan pertumbuhan awal benih karena memengaruhi ketersediaan unsur hara yang dapat 

diserap oleh tanaman. Tanaman melon (Cucumis melo L.) memerlukan media semai dengan pH yang 

sesuai, yaitu berkisar antara 5,7–7,2 (Sutiyoso, 2020). Oleh karena itu, pengukuran pH media semai 

dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian jenis media terhadap pertumbuhan awal benih melon. 

Berikut disajikan hasil pengukuran pH dari masing-masing jenis media semai yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

 

Tabel 1 Sifat Fisik Media Semai 

Jenis Media Semai pH Media Semai  

Tanah (Kontrol) 6,20b 

Cocopeat 5,77c 

Arang Sekam 7,30a 

Vermikulit 7,05ab 

Keterangan: Huruf berbeda menunjukkan perbedaan nyata pada uji Mann-Whitney (α = 0,05) 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan adanya perbedaan nyata (α = 0,05) antar perlakuan. Media 

arang sekam memiliki nilai pH tertinggi sebesar 7,30, diikuti oleh vermikulit sebesar 7,05. Kedua 

media tersebut tergolong netral cenderung basa. Sementara itu, media tanah memiliki pH 6,20 dan 

cocopeat memiliki nilai pH terendah, yaitu 5,77 yang tergolong pH netral sedikit asam. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sofyan et al., (2023) yang menyatakan bahwa jenis 

media semai berpengaruh signifikan terhadap nilai pH media. Media yang mengandung lebih 

banyak arang sekam cenderung memiliki nilai pH lebih tinggi (basa), sedangkan media berbasis 

cocopeat memiliki pH yang lebih rendah. Nilai pH yang terlalu rendah atau tinggi dapat mengganggu 

penyerapan unsur hara dan menurunkan aktivitas mikroorganisme dalam media, sehingga 

menghambat proses pertumbuhan awal benih melon (Cucumis melo L.). 

 

B. Interaksi Media Semai dan Varietas terhadap Viablitas, Vigor dan Pertumbuhan Awal Bibit 

Melon 

Dalam penelitian ini, dilakukan analisis untuk mengetahui pengaruh interaksi antara empat 

jenis media semai yakni tanah, cocopeat, arang sekam, dan vermikulit dengan dua varietas melon 

TM Gaiya dan Manika terhadap variabel pengamatan viabilitas (daya berkecambah), vigor 

(kecepatan tumbuh, keserempakan tumbuh, laju perkecambahan dan potensi tumbuh maksimum), 

serta pertumbuhan awal bibit (jumlah daun, tinggi tanaman, panjang akar, bobot segar, dan bobot 

kering). 

Hasil pengamatan disajikan pada tabel berikut, yang menunjukkan bagaimana kombinasi 

perlakuan media dan varietas memengaruhi setiap variabel pengamatan yang diamati. 

a. Viabilitas Benih  

a). Daya Berkecambah 

Tabel 2 Interaksi Media Semai dan Varietas Terhadap Daya Berkecambah 

Media Semai 
Varietas 

TM Gaiya Manika Rerata 

Tanah (Kontrol) 93,25a 90,50a 91,88 

Cocopeat 96,75a 95,5a 96,13 

Arang Sekam 69,75b 74,00b 71,88 

Vermikulit 98,25a 98,25a 98,25 

Rerata 89,50 89,56 (+) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan/atau baris menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut pairwise Mann-Whitney (p < 0,05). (+) menunjukkan adanya 

interaksi antara media semai dan varietas, sementara (-) menunjukkan tidak ada interaksi antara 

media semai dan varietas yang digunakan. 

Berdasarkan tabel 2 Hasil uji Kruskal-Wallis dan uji lanjut pairwise Mann-Whitney menunjukkan 

bahwa terdapat interaksi signifikan antara media semai dan varietas terhadap daya berkecambah 

benih melon (p < 0,05). Media vermikulit dan cocopeat secara konsisten menghasilkan daya 
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berkecambah tertinggi. Vermikulit menunjukkan rerata daya berkecambah tertinggi (98,25%) 

pada varietas TM Gaiya dan Manika, tidak berbeda nyata satu sama lain. Media vermikulit 

memiliki aerasi optimal, dan kapasitas tukar kation (KTK) tinggi. Cocopeat juga menunjukkan 

performa yang sangat baik, terutama pada TM Gaiya (96,75%) dan Manika (95,5%), yang secara 

statistik tidak berbeda nyata dengan vermikulit. Sifat porous dan retensi air yang baik pada 

cocopeat mendukung proses imbibisi dan perkembangan akar. Sebaliknya, media arang sekam 

menunjukkan daya berkecambah terendah (69,75% pada TM Gaiya dan 74% pada Manika), 

kemungkinan besar disebabkan oleh retensi air dan kandungan hara yang rendah. Media tanah 

(kontrol), meskipun menunjukkan hasil cukup baik (93,25% pada TM Gaiya dan 90,50% pada 

Manika), performanya lebih rendah dibandingkan vermikulit dan cocopeat, menekankan 

pentingnya karakteristik fisik dan kimia tanah. Dari sisi varietas, tidak terdapat perbedaan nyata 

antara TM Gaiya dan Manika, dengan rerata daya berkecambah ±89,5%. Kedua varietas ini 

menunjukkan potensi viabilitas dan vigor benih yang setara pada tahap awal pertumbuhan tanaman 

melon. Hasil ini sejalan dengan penelitian Indrawan et al., (2021) yang menyatakan bahwa 

kombinasi media semai yang tepat dan pemilihan varietas yang sesuai dapat secara signifikan 

meningkatkan daya berkecambah benih melon secara optimal. 

b. Vigor Benih 

a). Potensi Tumbuh Maksimum  

Tabel 3 Interaksi Media Semai dan Varietas Terhadap Potensi Tumbuh Maksimum 

   

Media Semai 
Varietas 

TM Gaiya Manika Rerata 

Tanah (Kontrol) 93,25a 90,50a 91,88 

Cocopeat 96,75a 95,5a 96,13 

Arang Sekam 69,75b 74,00b 71,88 

Vermikulit 98,25a 98,25a 98,25 

Rerata 89,50 89,56 (+) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan/atau baris menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut pairwise Mann-Whitney (p < 0,05). (+) menunjukkan adanya 

interaksi antara media semai dan varietas, sementara (-) menunjukkan tidak ada interaksi antara 

media semai dan varietas yang digunakan. 

Berdasarkan hasil pengamatan Tabel 3, perlakuan vermikulit pada varietas TM Gaiya dan 

Manika menunjukkan nilai PTM tertinggi, masing-masing sebesar 74,00% dan 73,00%. Nilai 

terendah diperoleh pada perlakuan arang sekam dengan varietas TM Gaiya, yaitu sebesar 52,00%. 

Hasil uji lanjut Mann-Whitney menunjukkan bahwa media semai dan varietas berpengaruh nyata 

terhadap PTM, dengan ditandai adanya huruf notasi yang berbeda serta simbol (+) sebagai indikasi 

interaksi keduanya. 

Vermikulit memberikan hasil tertinggi karena memiliki kemampuan menahan air yang 

tinggi dan struktur pori yang baik, sehingga mendukung ketersediaan oksigen dan air secara 

seimbang. Kondisi ini sangat penting dalam proses imbibisi air dan aktivasi enzim untuk 

mendukung pertumbuhan embrio. Temuan ini sejalan dengan laporan BMC Plant Biology (2024), 

yang menyatakan bahwa vermikulit dapat meningkatkan persentase perkecambahan dan kualitas 

pertumbuhan awal bibit melon. Sebaliknya, arang sekam cenderung menghasilkan PTM lebih 

rendah, diduga karena struktur media yang terlalu porous dan daya simpan air yang rendah. 

Kandungan hara yang terbatas juga menjadi faktor penghambat dalam mendukung proses 

metabolisme awal benih. Rata-rata PTM varietas Manika (67,25%) sedikit lebih tinggi 

dibandingkan TM Gaiya (66,75%). Hal ini menunjukkan bahwa kedua varietas memiliki respons 

yang relatif serupa, namun media semai tetap menjadi faktor penentu utama dalam fase awal 

pertumbuhan melon. 

     b). Kecepatan Tumbuh  

Berdasarkan Tabel 4, uji Kruskal-Wallis dan pairwise comparison Mann-Whitney U test 

menunjukkan pengaruh signifikan kombinasi media semai dan varietas terhadap kecepatan 

tumbuh bibit melon. Kombinasi vermikulit dengan varietas TM Gaiya menghasilkan kecepatan 

tumbuh tertinggi (54,76 cm·hari⁻¹), berbeda nyata dari kombinasi lain. Struktur vermikulit yang 

mampu menahan air, hara, dan menyediakan aerasi optimal mendukung pertumbuhan cepat TM 

Gaiya. 

Kombinasi cocopeat dengan varietas Manika (51,11 cm·hari⁻¹) dan cocopeat dengan TM 

Gaiya (50,80 cm·hari⁻¹) juga menunjukkan kecepatan tumbuh tinggi, tidak berbeda nyata satu 

sama lain. Cocopeat yang ringan, porous, dan steril, dengan KTK sedang, menyediakan 
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kelembaban dan oksigen yang memadai. Sebaliknya, kecepatan tumbuh terendah ditemukan pada 

kombinasi arang sekam dengan varietas 

 

Tabel 4 Interaksi Media Semai dan Varietas Terhadap Kecepatan Tumbuh 

Media Semai 
Varietas 

TM Gaiya Manika Rerata 

Tanah (Kontrol) 45,26bc 40,47cd 42,87 

Cocopeat 50,80ab 51,11ab 50,96 

Arang Sekam 22,66e 36,98de 29,82 

Vermikulit 54,76a 47,50b 51,13 

Rerata 43,37 44,02 (+) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan/atau baris menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut pairwise Mann-Whitney (p < 0,05). (+) menunjukkan 

adanya interaksi antara media semai dan varietas, sementara (-) menunjukkan tidak ada interaksi 

antara media semai dan varietas yang digunakan. 

 

TM Gaiya (22,66 cm·hari⁻¹), berbeda nyata dari perlakuan lain. Ini disebabkan sifat arang 

sekam yang sangat porous namun rendah daya simpan air dan hara, mengganggu lingkungan 

tumbuh, terutama bagi TM Gaiya. Hasil ini sejalan dengan Sisriana et al., (2021) yang menyatakan 

pembakaran arang sekam yang tidak sempurna atau sifatnya yang terlalu ringan dan mudah kering 

dapat menghambat pertumbuhan bibit. 

Secara umum, varietas Manika menunjukkan kecepatan tumbuh lebih stabil pada berbagai 

media, sementara TM Gaiya sangat optimal pada media yang sesuai, seperti vermikulit. 

Kesimpulannya, kombinasi vermikulit-TM Gaiya adalah perlakuan terbaik untuk meningkatkan 

kecepatan tumbuh bibit melon, sementara arang sekam-TM Gaiya tidak direkomendasikan. Ini 

menegaskan pentingnya pemilihan media semai yang tepat dan kesesuaian varietas untuk 

pertumbuhan awal bibit melon. 

c). Keserempakan Tumbuh  

Tabel 5 Pengaruh Jenis Media Semai terhadap Pertumbuhan Bibit Melon 

Media Semai 
Varietas 

TM Gaiya Manika Rerata 

Tanah (Kontrol) 57,00a 55,00a 56,00 

Cocopeat 57,00a 56,00a 56,50 

Arang Sekam 44,00c 48,00ab 46,00 

Vermikulit 58,00a 57,00a 57,50 

Rerata 54,00 54,00 (+) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan/atau baris menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut pairwise Mann-Whitney (p < 0,05). (+) menunjukkan adanya 

interaksi antara media semai dan varietas, sementara (-) menunjukkan tidak ada interaksi antara 

media semai dan varietas yang digunakan. 

Berdasarkan Tabel 5 dari hasil analisis uji non-parametrik Mann-Whitney, diperoleh bahwa 

terdapat interaksi nyata antara jenis media semai dan varietas terhadap keserempakan tumbuh bibit 

melon. Interaksi antara vermikulit dengan varietas TM Gaiya dan Manika menghasilkan 

keserempakan tumbuh tertinggi, yaitu masing-masing sebesar 58 dan 57. Nilai ini tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan tanah dan cocopeat, baik pada varietas TM Gaiya maupun Manika. Hal 

ini ditunjukkan dengan huruf notasi yang sama (a), yang berarti perbedaannya secara statistik tidak 

signifikan. Sebaliknya, interaksi media arang sekam dengan varietas TM Gaiya menunjukkan nilai 

keserempakan tumbuh terendah sebesar 44, yang berbeda nyata (notasi c) dibanding perlakuan 

lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa arang sekam kurang mampu mendukung keserempakan 

tumbuh bibit secara optimal, khususnya pada varietas TM Gaiya. 

Secara umum, vermikulit cenderung memberikan keserempakan tumbuh yang lebih baik, 

diikuti oleh cocopeat, tanah, dan yang terendah adalah arang sekam. Jika dilihat dari sisi varietas, 

rata-rata nilai keserempakan tumbuh varietas TM Gaiya dan Manika sama besar, yaitu 54,00, yang 

berarti varietas tidak menunjukkan pengaruh utama secara terpisah, namun pengaruh interaksi 

dengan media semai tetap penting diperhatikan. 

Hasil ini memperkuat bahwa media semai dengan kemampuan menyimpan air dan 

memiliki aerasi baik, seperti vermikulit, mampu menciptakan kondisi yang lebih stabil bagi benih 

melon untuk tumbuh serempak. Sedangkan media yang terlalu cepat kering seperti arang sekam, 

dapat menyebabkan ketidakteraturan dalam proses tumbuh benih. 
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     d). Laju Perkecambahan  

Tabel 6 Pengaruh Jenis Varietas terhadap Pertumbuhan Awal Bibit Melon 

 

Media Semai 
Varietas 

TM Gaiya Manika Rerata 

Tanah (Kontrol) 99,00ab 86,00b 92,50 

Cocopeat 97,00ab 94,00ab 95,50 

Arang Sekam 55,00c 77,00bc 66,00 

Vermikulit 100,00a 100,00a 100,00 

Rerata 87,75 89,25 (+) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan/atau baris menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut pairwise Mann-Whitney (p < 0,05). (+) menunjukkan adanya 

interaksi antara media semai dan varietas, sementara (-) menunjukkan tidak ada interaksi antara 

media semai dan varietas yang digunakan. 

 

Berdasarkan Tabel 6 dari hasil uji Mann-Whitney, terdapat interaksi nyata antara media 

semai dan varietas terhadap laju perkecambahan bibit melon. Media vermikulit memberikan hasil 

terbaik, dengan laju 100%/etmal pada kedua varietas (TM Gaiya dan Manika). Hal ini menunjukkan 

bahwa vermikulit mampu menyediakan kondisi optimal, seperti kelembapan stabil dan aerasi baik 

yang sangat dibutuhkan selama proses perkecambahan. Media cocopeat juga memberikan hasil 

tinggi, yaitu 97% untuk TM Gaiya dan 94% untuk Manika, serta tidak berbeda nyata dengan 

vermikulit. Hal ini mengindikasikan bahwa cocopeat juga memiliki kapasitas menahan air yang baik 

dan mendukung proses perkecambahan. Media cocopeat mampu menyimpan air sehingga 

kelembaban pada tanaman tetap terjaga. Dengan sifat media yang porous, ringan dan mempunyai 

aerasi yang baik dapat mendukung pertumbuhan dengan optimal. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Farmia (2020) menunjukkan bahwa cocopeat adalah media yang paling efektif dibandingkan 

dengan arang sekam dan vermikulit dalam mendukung pertumbuhan microgreen brokoli. Media 

tanah menghasilkan laju 99% pada TM Gaiya dan 86% pada Manika. Sementara itu, laju terendah 

ditemukan pada media arang sekam, yaitu 55% pada TM Gaiya dan 77% pada Manika. Rendahnya 

nilai pada arang sekam diduga karena sifatnya yang cepat kering dan porositas tinggi, sehingga air 

tidak tertahan lama dan benih kesulitan menyerap air untuk memulai proses metabolisme awal. 

Secara umum, varietas Manika sedikit lebih stabil kinerjanya di berbagai media dibandingkan TM 

Gaiya, tetapi kombinasi varietas dan media tetap menjadi penentu utama dalam meningkatkan laju 

perkecambahan. 

c. Pertumbuhan Awal 

a). Jumlah Daun  

Tabel 7 Interaksi Media Semai dan Varietas terhadap Jumlah Daun 

Media Semai 
Varietas 

TM Gaiya Manika Rerata 

Tanah (Kontrol) 3,50ab 4,00a 92,50 

Cocopeat 3,10abc 3,00bc 95,50 

Arang Sekam 3,00bc 3,05abc 66,00 

Vermikulit 3,05abc 3,50ab 100,00 

Rerata 3,16 3,39 (+) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan/atau baris menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut pairwise Mann-Whitney (p < 0,05). (+) menunjukkan adanya 

interaksi antara media semai dan varietas, sementara (-) menunjukkan tidak ada interaksi antara 

media semai dan varietas yang digunakan. 

Berdasarkan Tabel 7 hasil asil uji lanjut pairwise Mann-Whitney, menunjukkan terdapat 

interaksi nyata antara media semai dan varietas terhadap jumlah daun. Interaksi varietas Manika 

dengan media tanah menghasilkan jumlah daun terbanyak, yaitu 4,00 helai, sementara interaksi 

lainnya menunjukkan jumlah daun yang lebih rendah, terutama pada media cocopeat dan arang 

sekam. Untuk varietas TM Gaiya menunjukkan hasil jumlah daun tertinggi pada media tanah, yaitu 

3,50 helai, diikuti oleh cocopeat (3,10 helai), vermikulit (3,05 helai), dan arang sekam (3,00 helai). 
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Meskipun jumlah daunnya tidak sebanyak varietas Manika, TM Gaiya tetap menunjukkan respons 

pertumbuhan yang baik pada media tanah. Hal ini menegaskan bahwa tanah memiliki keunggulan 

dalam menyediakan unsur hara penting seperti nitrogen dan fosfor yang berperan dalam 

pembentukan daun. Selain itu, media seperti cocopeat dan arang sekam yang relatif miskin unsur 

hara cenderung memberikan hasil yang lebih rendah pada varietas TM Gaiya. Respons TM Gaiya 

terhadap media semai juga menunjukkan bahwa pemilihan varietas dan media semai yang tepat 

sangat menentukan keberhasilan persemaian. 

Media tanah memiliki kandungan hara yang lebih lengkap, khususnya nitrogen, yang sangat 

penting dalam pembentukan daun karena mendukung pertumbuhan jaringan vegetatif. Selain itu, 

sifat fisik tanah yang baik dalam menahan air dan menyimpan unsur hara membuatnya lebih unggul 

dibanding media lainnya. Hasil ini didukung oleh penelitian Christy et al., (2018) yang menyatakan 

bahwa interaksi antara media semai dan varietas melon berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

vegetatif, termasuk jumlah daun. Demikian pula, Souza et al., (2019) menemukan bahwa jumlah 

daun tanaman semangka berbeda tergantung interaksi antara jenis media dan varietas, menunjukkan 

bahwa respons tiap varietas dapat berubah tergantung pada karakter media yang digunakan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa interaksi antara media semai dan varietas berperan penting 

dalam pembentukan jumlah daun bibit melon. Interaksi antara media tanah dan varietas Manika 

menjadi yang paling optimal dalam mendukung pertumbuhan daun pada fase awal. 

 b). Tinggi Tanaman  

Tabel 8 Interaksi Media Semai dan Varietas terhadap Tinggi Tanaman 

Media Semai 
Varietas 

TM Gaiya Manika Rerata 

Tanah (Kontrol) 2,11 2,35 2,23a 

Cocopeat 2,14 1,94 2,04a 

Arang Sekam 1,96 1,90 1,93ab 

Vermikulit 2,10 2,09 2,13a 

Rerata 2,10a 2,07a (-) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan/atau baris menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf 5%. Simbol (+) menunjukkan adanya 

interaksi antara media semai dan varietas, sementara (-) menunjukkan tidak ada interaksi antara 

media semai dan varietas yang digunakan. 

Berdasarkan Tabel 8 hasil uji DMRT menunjukkan bahwa interaksi media semai dan varietas 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap tinggi tanaman bibit melon. Namun, secara 

deskriptif dapat diamati adanya perbedaan nilai rerata antar perlakuan. Media tanah sebagai kontrol 

menunjukkan rerata tinggi tanaman tertinggi pada varietas Manika (2,38 cm), disusul oleh media 

vermikulit pada varietas TM Gaiya (2,30 cm). Kedua kombinasi ini secara visual lebih unggul dalam 

mendukung pertumbuhan tinggi bibit. Sebaliknya, media arang sekam menghasilkan pertumbuhan 

tinggi tanaman terendah untuk kedua varietas, dengan rerata 1,91 cm (Manika) dan 1,95 cm (TM 

Gaiya). Hal ini kemungkinan besar disebabkan oleh rendahnya kapasitas arang sekam dalam 

menyimpan air dan unsur hara esensial, serta porositasnya yang sangat tinggi yang menyebabkan 

kelembapan tidak stabil. Varietas TM Gaiya memiliki rerata tinggi tanaman 2,10 cm, sedikit lebih 

tinggi dibanding varietas Manika (2,07 cm), meskipun perbedaannya tidak signifikan secara 

statistik. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh varietas terhadap tinggi tanaman tidak terlalu 

mencolok pada fase pertumbuhan awal, sementara media semai memiliki pengaruh lebih dominan 

terhadap tinggi tanaman dibanding varietas, di mana media tanah dan vermikulit menjadi pilihan 

terbaik pada kedua varietas melon yang digunakan. 

   

    c). Panjang Akar 

Berdasarkan Tabel 9, panjang akar bibit melon dipengaruhi secara signifikan oleh jenis media 

semai, namun tidak oleh varietas maupun interaksi keduanya (ditunjukkan oleh notasi -). Hasil uji 

DMRT (α= 5%) menunjukkan bahwa vermikulit menghasilkan panjang akar tertinggi secara 

signifikan, yaitu 13,38 cm, dan berbeda nyata dengan tanah (kontrol) serta arang sekam. Hal ini 

didukung oleh karakteristik vermikulit yang memiliki porositas dan aerasi tinggi, serta mampu 

menyimpan air dan hara dengan baik, sehingga mendukung perkembangan akar. Media cocopeat 

menempati posisi kedua (10,94 cm), tidak berbeda nyata dengan vermikulit, namun berbeda nyata 

dengan arang sekam dan kontrol. Cocopeat memiliki struktur halus dan daya simpan air tinggi serta 
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mengandung unsur hara seperti kalium dan magnesium yang menunjang pertumbuhan akar. 

Sementara, media arang sekam (4,96 cm) dan tanah (6,61 cm) menunjukkan panjang akar terpendek. 

Arang sekam cepat kering dan kurang mampu menahan air, sementara tanah memiliki porositas 

rendah yang membatasi penetrasi akar. 

 

Tabel 9 Interaksi Media Semai dan Varietas terhadap Panjang Akar 

Media Semai 
Varietas 

TM Gaiya Manika Rerata 

Tanah (Kontrol) 5,24 7,98 6,61b 

Cocopeat 11,22 10,66 10,94ab 

Arang Sekam 4,73 5,20 4,96bc 

Vermikulit 13,61 13,15 13,38a 

Rerata 8,70a 9,24a (-) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan/atau baris menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf 5%. Simbol (+) menunjukkan adanya 

interaksi antara media semai dan varietas, sementara (-) menunjukkan tidak ada interaksi antara 

media semai dan varietas yang digunakan. 

 

Temuan ini sejalan dengan Raina (2016), yang menyatakan bahwa vermikulit mampu 

meningkatkan pertumbuhan akar karena aerasi dan kapasitas simpan air yang baik. Penelitian oleh 

Sulastri et al., (2018), juga menunjukkan media berstruktur remah lebih baik dibanding tanah biasa 

dalam meningkatkan panjang akar. Pada penelitian ini varietas TM Gaiya mupun Manika tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan rerata 8,70 cm dan 9,24 cm, hal tersebut 

menunjukkan bahwa media semai lebih berpengaruh dibandingkan faktor genetik varietas pada fase 

awal pertumbuhan. 

 d). Bobot Basah 

Tabel 10 Interaksi Media Semai dan Varietas terhadap Berat Basah 

  

Media Semai 
Varietas 

TM Gaiya Manika Rerata 

Tanah (Kontrol) 4,63bc 6,18ab 5,40 

Cocopeat 6,77a 4,60bc 5,68 

Arang Sekam 4,31c 4,64bc 4,47 

Vermikulit 6,45a 5,52abc 5,98 

Rerata 5,54 5,23 (+) 

 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan/atau baris menunjukkan tidak berbeda nyata 

berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf 5%. Simbol (+) menunjukkan adanya interaksi antara media semai dan 

varietas, sementara (-) menunjukkan tidak ada interaksi antara media semai dan varietas yang digunakan. 

Berdasarkan hasil analisis (Tabel 9), panjang akar bibit melon dipengaruhi secara nyata oleh 

jenis media semai, namun tidak dipengaruhi oleh varietas maupun interaksi antara keduanya. Hasil 

uji DMRT (α = 5%) menunjukkan bahwa vermikulit menghasilkan panjang akar tertinggi secara 

signifikan, yaitu 13,38 cm, dan berbeda nyata dengan media tanah (kontrol) dan arang sekam. 

Keunggulan vermikulit diduga berasal dari sifat fisiknya yang mendukung, seperti porositas dan 

aerasi tinggi, serta kapasitas menahan air dan hara yang baik, yang mendukung perkembangan akar 

secara optimal. Media cocopeat menempati posisi kedua dengan rerata panjang akar 10,94 cm. 

Meskipun secara statistik tidak berbeda nyata dengan vermikulit, cocopeat tetap berbeda nyata 

dibanding arang sekam dan tanah. Kandungan hara seperti kalium dan magnesium, serta daya 

simpan air yang tinggi, menjadi faktor pendukung utama dari media ini. Sebaliknya, arang sekam 

(4,96 cm) dan tanah (6,61 cm) menghasilkan panjang akar yang lebih pendek secara signifikan 

karena keterbatasan dalam menahan air dan rendahnya aerasi. Varietas TM Gaiya dan Manika tidak 

menunjukkan perbedaan panjang akar yang signifikan, masing-masing dengan rerata 8,70 cm dan 

9,24 cm. Ini menunjukkan bahwa karakteristik media semai memiliki pengaruh lebih besar terhadap 

pertumbuhan akar pada fase awal dibandingkan faktor genetik varietas. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Raina, (2016) yang menyebutkan bahwa vermikulit mampu meningkatkan panjang akar 

karena kemampuannya menahan air dan menyediakan aerasi yang cukup bagi akar, sehingga 

mempercepat pertumbuhan awal bibit. Selain itu, penelitian oleh Sulastri et al., (2018) pada bawang 

merah juga menunjukkan bahwa media semai berpengaruh terhadap panjang akar, di mana media 

dengan campuran organik dan berstruktur remah dapat meningkatkan pertumbuhan akar secara 
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signifikan dibanding media tanah biasa. 

 e). Bobot Kering 

Tabel 11 Interaksi Media Semai dan Varietas terhadap Berat Kering 

Media Semai 
Varietas 

TM Gaiya Manika Rerata 

Tanah (Kontrol) 0,42 0,54 0,48ab 

Cocopeat 0,50 0,42 0,46bc 

Arang Sekam 0,36 0,36 0,36c 

Vermikulit 0,70 0,61 0,66a 

Rerata 0,50a 0,48a (-) 

 Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan/atau baris menunjukkan tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf 5%. Simbol (+) menunjukkan adanya 
interaksi antara media semai dan varietas, sementara (-) menunjukkan tidak ada interaksi antara 

media semai dan varietas yang digunakan. 
 

Berdasarkan Tabel 11, hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi 

yang nyata antara media semai dan varietas terhadap bobot kering tanaman melon. Jika dilihat secara 

terpisah, media semai memberikan pengaruh nyata terhadap bobot kering tanaman, sedangkan 

varietas tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Perlakuan media semai vermikulit 

menghasilkan bobot kering tertinggi sebesar 0,66 g dan berbeda nyata dengan arang sekam yang 

memiliki nilai terendah yaitu 0,36 g. Adapun media tanah (0,48 g) dan cocopeat (0,46 g) berada di 

posisi tengah dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Tingginya bobot kering pada media 

vermikulit diduga karena sifat fisik dan kimianya yang mendukung pertumbuhan tanaman. 

Vermikulit memiliki kapasitas tukar kation (KTK) yang tinggi, mampu menahan air dan nutrisi 

secara efisien, serta ringan sehingga mendukung perkembangan akar yang optimal. Hal ini 

mempermudah penyerapan unsur hara oleh tanaman dan mendukung akumulasi biomassa kering. 

sejalan dengan hasil penelitian Indrawan et al., (2021) yang menyebutkan bahwa media dengan aerasi 

baik seperti vermikulit dapat merangsang pertumbuhan akar lebih optimal karena ketersediaan 

oksigen dan ruang pori yang cukup bagi perkembangan sistem perakaran. Sebaliknya, arang sekam 

cenderung memiliki daya simpan air dan nutrisi yang lebih rendah, sehingga kurang optimal dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman, yang tercermin dari bobot kering yang paling rendah. Sementara 

itu, tidak adanya perbedaan yang nyata antara varietas TM Gaiya dan Manika menunjukkan bahwa 

kedua varietas memberikan respon fisiologis yang relatif serupa terhadap perlakuan media semai 

dalam hal pembentukan bobot kering. 

 

C. Korelasi antar Variabel Pengamatan 

Analisis korelasi bertujuan untuk melihat sejauh mana kekuatan dan arah hubungan antara 

dua variabel. Nilai korelasi dinyatakan dalam bentuk koefisien korelasi (r) yang berkisar antara -1 
hingga +1. Nilai koefisien yang mendekati +1 menunjukkan hubungan yang sangat kuat dan searah 

(positif), sedangkan nilai yang mendekati -1 menunjukkan hubungan yang sangat kuat namun 

berlawanan arah (negatif). Jika nilai koefisien mendekati 0, maka hubungan antar variabel dikatakan 
lemah atau tidak ada hubungan. 

 
Tabel 12 Matriks Korelasi Non-Parametrik Kendall Tau-b 

Korelasi Kendal Tau-B 

 pH DB PTM KCT KT LP JD 

pH 

DB 

1 

-.303* 

 

1 

     

PTM -.297* .864** 1     

KCT -.138 .522** .477** 1    

KT -.417** .728** .877** .425** 1   

LP -.057 .566** .673** .529** .579** 1  

JD -.146 .044 .081 -.051 .159 .081 1 

Keterangan : Tabel menunjukkan koefisien korelasi Kendall Tau-b antara pH media dan variabel 

viabilitas benih: DB (Daya Berkecambah), PTM (Potensi Tumbuh Maksimum), KCT (Kecepatan 

Tumbuh), KT (Keserempakan Tumbuh), LP (Laju Perkecambahan), dan JD (Jumlah Daun). Simbol 

* signifikan pada p < 0,05 dan ** signifikan pada p < 0,01. 
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Berdasarkan hasil uji korelasi Kendall Tau-b menunjukkan bahwa pH media semai memiliki 

hubungan negatif signifikan terhadap daya berkecambah (r = –0,303, p < 0,05). Artinya, semakin 

tinggi pH media, daya berkecambah cenderung menurun. Selanjutnya daya berkecambah (DB) juga 

memiliki hubungan yang sangat kuat dan signifikan dengan beberapa Variabel Pengamatan 

viabilitas lainnya, seperti potensi tumbuh maksimum (PTM) (r = 0,864*), kecepatan tumbuh (KCT) 

(r = 0,522), keserempakan tumbuh (KT) (r = 0,728), dan laju perkecambahan (LP) (r = 0,566*). 

Hubungan yang sangat kuat antara DB dan PTM menunjukkan bahwa benih yang mempunyai daya 

berkecambah tinggi cenderung tumbuh dengan maksimum. Hal ini dikarenakan daya berkecambah 

menjadi indikator awal dalam viabilitas benih, sementara PTM menggambarkan kemampuan 

seluruh benih dalam tumbuh dengan kondisi optimal. Sedangkan korelasi DB dengan KCT, KT, dan 

LP yang juga signifikan menunjukkan bahwa semakin tinggi daya berkecambah, maka benih 

cenderung tumbuh lebih cepat, serempak, dan laju perkecambahannya meningkat. Sementara untuk 

jumlah daun tidak menunjukkan korelasi yang signifikan terhadap daya kecambah, potensi tumbuh 

maksimum, maupun laju perkecambahan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah daun tidak langsung 

mempengaruhi keberhasilan pada proses awal pertumbuhan. 

 

Tabel 13 Matriks Uji Korelasi Pearson 
  Korelasi Pearson   
 TT PA BB BK 

TT 1    

PA .424* 1   

BB .810** .620** 1  

BK .725** .760** .786** 1 

Keterangan : Tabel menunjukkan koefisien korelasi Kendall Pearson antara TT (Tinggi Tanaman), 

PA (Panjang Akar), BS (Berat Segar), dan BK (Berat Kering). Simbol * signifikan pada p < 0,05 
dan ** signifikan pada p < 0,01. 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson menunjukkan, Tinggi tanaman (TT) mempunyai 

hubungan sedan terhadap panjang akar ( r = 0,424*). Selanjutnya tinggi tanaman juga mempunyai 

hubungan yang kuat terhadap berat basah (r = 0,810**) dan mempunyai hubungan kuat dengan berat 

kering (r = 0,725**). Sementara untuk Panjang akar mempunyai hubungan yang cukup kuat 

terhadap berat basah (r = 0,620**) dan mempunyai hubungan yang kuat terhadap berat kering (r = 

0,760**) sedangkan berat basah mempunyai hubungan yang kuat terhadap berat kering (r = 

0,786**). Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif kuat antar variabel pengamatan 

pertumbuhan awal benih melon. Dengan demikian, pertumbuhan akar berpengaruh dalam 

pertumbuhan awal bibit melon, sehingga mampu meningkatkan berat basah dan berat kering serta 

menghasilkan bibit yang tinggi dengan viabilitas yang baik. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, media semai vermikulit dan cocopeat terbukti paling efektif dalam 

meningkatkan viabilitas, vigor, dan pertumbuhan awal bibit melon. Oleh karena itu, keduanya 

direkomendasikan sebagai media utama. Namun, mengingat harga vermikulit yang relatif tinggi, 

penggunaannya sebaiknya dikombinasikan dengan media lain seperti tanah, cocopeat, atau arang sekam 

untuk menekan biaya. Arang sekam tidak disarankan digunakan tunggal karena hasilnya kurang optimal. 

Dalam praktik budidaya, campuran vermikulit–cocopeat atau cocopeat–tanah menjadi pilihan media semai 

yang efisien, ekonomis, dan mudah diterapkan petani. 
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